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Abstract: Implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah dasar sangat penting untuk diperhatikan karena guru 

memiliki peran sentral dalam membentuk pengalaman belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui implementasi kompetensi pedagogik guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas V SDN 11 Mataram serta mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Metode yang 

digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif., dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa implementasi kompetensi pedagogik guru telah 

berjalan dengan cukup baik, meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. Namun demikian, terdapat hambatan yang mempengaruhi 

pelaksanaan kompetensi guru. Hambatan internal mencakup kurangnya 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi, sementara 

hambatan eksternal mencakup kondisi lingkungan belajar yang tidak mendukung 

dan beban administrasi guru yang berlebihan. Kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu meskipun implementasi kompetensi pedagogik guru secara keseluruhan 

sudah cukup baik, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 

Keywords: Hambatan Pembelajaran, Implementasi Pendidikan SD, Kompetensi 

Pedagogik, Pemanfaatan Teknologi.  

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kompetensi merupakan komponen utama 

dari standar profesi selain kode etik sebagai 

regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam 

prosedur dan system pengawasan tertentu 

(Hafsah M. Nur & Nurul Fatonah, 2023). 

Menurut Sagala (dalam Wijaya et al., 2023) 

menyatakan bahwa kompetensi adalah perpaduan 

dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

nilai, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan 

harapan yang mendasari karakteristik seseorang 

untuk berunjuk kerja dalam melaksanakan tugas 

atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas 

dalam suatu pekerjaan tertentu. Menurut 

Fitriyanti (2024) kompetensi merupakan 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai yang memungkinkan seseorang untuk 

menjalankan tugas atau pekerjaan dengan efektif.  

Kompetensi merupakan perpaduan dari 

penguasaan pengetahuan, ketrampilan, nilai dan 

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berfikir dan bertindak pada sebuah 

tugas/pekerjaan. Kompetensi juga menunjuk 

kepada kecakapan seseorang dalam menjalankan 

suatu tugas dan tanggung jawab yang 

diamanatkan kepadanya dengan hasil yang baik 

(Sri Laksmi et al., 2019). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki baik berupa 

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan 

sikap untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Berdasarkan (UU No 14. Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Butir 10) segala 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seorang 

pendidik dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran itulah yang dinamakan 

kompetensi. Kompetensi inti guru Sekolah Dasar 

ini meliputi: (1) kompetensi pedagogik, (2) 

kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, 

(4) kompetensi profesional yang bisa diperoleh 

melalui pendidikan. 

A. Asrin et al., (2020) menjelaskan bahwa 

guru membutuhkan kompetensi pedagogik, 

sosial, keperibadian dan profesionalisme untuk 
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selalu terus menerus meningkatkan kinerja dan 

produktivitas dalam pembelajaran. Salah satu 

kompetensi yang paling penting dimiliki oleh 

seorang guru adalah kompetensi pedagogik. 

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan 

seorang guru dalam mengelola pembelajaran 

siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil pembelajaran, serta pengembangan 

siswa untuk mewujudkan berbagai macam 

potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi yang penting dan 

mendasar bagi guru dalam pelaksanaan tugas 

keprofesionalannya, terutama tugas dalam 

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta 

didik (Nurafifah & Tahir, 2022).  

Implementasi kompetensi pedagogik guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

dasar sangat penting untuk diperhatikan karena 

guru memiliki peran sentral dalam membentuk 

pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, 

kompetensi pedagogik guru dalam mengajar 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

siswa. Menurut Hattie (dalam Amin et al., 2019) 

penelitiannya menyebutkan bahwa prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor guru 

sebesar 30 persen. Hal ini menunjukan bahwa 

pengaruh guru sangat penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk itu 

guru diharapkan mampu dalam mengoptimalkan 

perannya sebagai mediator bagi para siswa.  

Perkembangan berbagai hal dalam bidang 

pendidikan dan teknologi pada saat ini guru 

tentunya dituntut untuk terus meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya agar dapat 

memberikan pembelajaran yang berkualitas dan 

relevan. Guru membutuhkan pelatihan 

profesional untuk menambah wawasan dan 

meningkatkan keterampilan mereka (Jejen 

Musfah, 2011). Namun tantangan mungkin 

muncul dalam implementasi kompetensi 

pedagogik guru tersebut, seperti keterbatasan 

sumber daya, perbedaan latarbelakang siswa, dan 

tekanan untuk mencapai target akademik 

tertentu. Dengan menyadari tantangan tersebut, 

dapat dirancang strategi dan program yang tepat 

bagi sekolah untuk mendukung guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik mereka.   

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

telah dilakukan di SDN 11 Mataram diperoleh 

informasi tentang permasalahan dalam 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik 

dalam pembelajaran di kelas. Hal tersebut dilihat 

dari siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru, siswa yang merasa bosan 

dan mengerjakan hal-hal lain yang menyebabkan 

mereka tidak dapat berkonsentrasi terhadap apa 

yang disampaikan oleh guru. Akibatnya materi 

pembelajaran tidak tersampaikan kepada siswa 

sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat 

tercapai secara optimal. Oleh karena itu guru 

harus mampu mengelola pembelajaran dan 

pemahaman siswa dengan baik. Beberapa cara 

yang dilakukan antara lain, mengelola kelas 

dengan baik, menggunakan metode dan media 

yang beragam ketika mengajar. Jika hal tersebut 

diperhatikan serius oleh guru maka proses 

pembelajaran akan dirasakan lebih menarik dan 

mudah serta disenangi oleh siswa.   

 

 

METODE 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan 

yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 

karena inti dari kegiatan penelitian yaitu 

memperoleh data. Dalam penelitian ini, teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung suatu objek, 

peristiwa, atau aktivitas yang sedang berlangsung 

di lapangan untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

observasi non partisipan. Observasi non 

partisipan adalah metode di mana peneliti 

mengamati partisipan tanpa berinteraksi 

langsung dengannya (Julmi, 2020). 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan cara pengumpulan 

data yang melibatkan interaksi langsung antara 

peneliti dan responden, dengan tujuan 

mendapatkan informasi melalui proses tanya 

jawab secara lisan. Wawancara pada penelitian 

kualitatif adalah pembicara memiliki tujuan dan 

diawali beberapa pertanyaan informal. 

Wawancara penelitian lebih sekedar percakapan 

dan berkisar dari informal hingga formal. 

Meskipun semua percakapan memiliki aturan 

transisi tertentu atau diatur oleh salah satu 

informan atau infroman lainnya, aturan untuk 

wawancara penelitian lebih ketat (Gunawan, 

2013). 
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Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara bebas terpimpin agar 

dalam pelaksanaannya tidak terlalu kaku dan 

tidak menyimpang dari permasalahan yang 

diteiti. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai implementasi kompetensi 

pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

di kelas V. 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

mengenai hal-hal atau variabel yang mungkin 

tidak dapat diperoleh melalui wawancara atau 

observasi berupa catatan, buku, notulen rapat, 

agenda, dan sebagaiannya. Adapun menurut 

Patton yang dikutip oleh J. R. Raco (2010) 

dokumentasi berupa memorabilia atau 

korespondensi. Ada juga dokumentasi yang 

berupa audio visual. 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data sekunder 

sebagai pelengkap atau pendukung hasil data 

primer (observasi dan wawancara). Dokumen 

yang akan dikaji dianggap penting dan relevan 

dengan masalah yang diteliti seperti sejarah 

berdirinya, visi, misi, dan dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian ini. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan model interaktif Miles dan Huberman 

yang terdiri  dari tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa dalam penyajian data dalam penelitian 

kualitatif yang paling banyak digunakan adalah 

teks yang bersifat naratif (Qomaruddin & 

Sa’diyah, 2024).  

 

Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan langkah 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dalam penelitian ini benar-benar mencerminkan 

kenyataan dan dapat dipercaya. Tujuan dari uji 

ini adalah untuk menjamin bahwa informasi yang 

dikumpulkan valid serta relevan dengan konteks 

yang sedang diteliti, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 

merupakan cara memverifikasi data dengan 

menggunakan beragam metode pengumpulan 

data pada satu sumber sama. Triangulasi sumber 

adalah teknik memastikan keabsahan data 

dengan membandingkan informasi yang 

didapatkan dari beberapa narasumber mengenai 

satu topik yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Implementasi Kompetensi Pedagogik 

Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kelas V Di SDN 11 Mataram  

1. Pemahaman Terhadap Siswa 

Berdasarkan hasil temuan pemahaman 

terhadap peserta didik yang dilakukan oleh guru 

diantaranya memahami karakteristik peserta 

didik. Dalam memahami karakteristik peserta 

didik, guru kelas V, memperhatikan dan 

menganalisa sikap, perilaku, tutur kata, dan 

kebiasaan peserta didik. Menurut Estari (2020) 

memahami karakteristik peserta didik adalah 

salah satu hal penting yang harus dilakukan oleh 

seorang guru. Dengan mengenali dan memahami 

karakter siswa, proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik.  

Berdasarkan pengamatan oleh guru kelas 

V, peserta didik memiliki karakteristik yang 

berbeda beda. Secara praktis guru dapat 

melakukan pengamatan atau observasi langsung 

kebiasaan sehari-hari peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dalam memahami 

karakteristik peserta didik guru kelas V 

memastikan semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama, berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Kesempatan yang sama tersebut 

dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan peserta didik secara bergilir. Menurut 

Azzahra (2024) strategi pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi 

dan aktif dalam proses belajar.  

Dalam memahami karakter peserta didik 

yaitu guru mencoba mengetahui penyebab 

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

peserta didik, agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik yang lain. Salah satu 

indikator dalam memahami karakteristik yaitu 

guru mencoba  mencari tau perihal sebab 

musabab prilaku menyimpang yang dilakukan 

oleh peserta didik, agar perilaku tersebut tidak 

merugikan pihak lain termasuk sesama peserta 

didik lainnya (Irwantoro & Suryana, 2016). 

Selaras dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas ditemukan bahwa guru kelas V selalu 
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mengingatkan apabila peserta didik melakukan 

penyimpangan perilaku tersebut. Penyebab 

perilaku menyimpang menurut pengamatan guru 

kelas V adalah suatu kebiasaan buruk peserta 

didik yang usil saat pembelajaran berlangsung.   

Indikator dalam pemahaman terhadap 

peserta didik yaitu guru membantu 

mengembangkan potensi dan membantu 

kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik 

dengan memberikan tugas khusus dan tugas 

tambahan. Menurut Amaliyah & Rahmat (2021) 

untuk mengembangkan potensi peserta didik 

perlu mengetahui dan memahami terlebih dahulu 

potensi apa saja yang melekat pada dirinya, dan 

memberikan stimulasi atau tugas yang tepat. 

Selaras dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas ditemukan bahwa guru kelas  membantu 

mengembangkan dan menyalurkan potensi yang 

dimiliki peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakulikuler. 

 

2. Perencanaan Pembelajaran 

Guru kelas V melaksanakan dan 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

modul pembelajaran yang telah dibuat, serta 

menyesuaikan kembali dengan waktu dan 

kondisi peserta didik. Guru kelas V belum 

sepenuhnya merancang modul ajar secara 

mandiri. Guru kelas V menggunakan dokumen 

modul ajar yang sudah disediakan oleh pusat atau 

diunduh di Intenet. Guru kelas V tetap melakukan 

penyesuaian terhadap dokumen agar sesuai 

dengan kondisi siswa di kelas. Meskipun guru 

tidak secara penuh merancang modul ajar itu 

sendiri, Guru kelas V tetap berusaha memenuhi 

kompetensi pedagogik dengan menyesuaikan 

perencanaan pembelajaran berdasarkan situasi 

nyata di kelas. Data tersebut sesuai dengan 

pandangan (Marno & Idris, 2014) yang 

menyatakan bahwa rencana pembelajaran 

bersifat khusus dan kondisional, di mana setiap 

sekolah memiliki kondisi siswa serta sarana 

prasarana sumber belajar yang berbeda. 

 

3. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik 

dan Dialogis 

Pelaksanaan proses pembelajaran 

merupakan implementasi dari modul ajar dan 

capaian pembelajaran. Guru kelas V 

melaksanakan dan mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah ada, serta menyesuaikan 

kembali dengan waktu dan kondisi peserta didik. 

Guru kelas V melaksanakan pembelajaran 

dengan mengacu pada modul ajar yang telah 

tersedia, namun juga menyesuaikannya dengan 

kondisi peserta didik dan situasi yang dihadapi di 

kelas. Dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didk, guru 

membantu peserta didik memahami penerapan 

ilmu dalam konteks nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Pendekatan guru tidak hanya berfokus pada 

transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan relevansi pembelajaran.  

Data tersebut sesuai dengan teori Mulyasa 

(2009) yang mengemukakan bahwasanya strategi 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan 

atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam 

proses pembelajaran, terutama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

aksesibilitas pengetahuan. Salah satu 

keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

guru di era digital yaitu literasi digital. Literasi 

digital tidak hanya mencakup kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga 

kemampuan untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara kritis dan bijak dalam konteks 

pembelajaran. Kemampuan literasi digital 

menjadi semakin relevan seiring dengan 

berkembangnya konsep pembelajaran abad 21 

yang menekankan pada keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 

Dalam konteks ini, guru diharapkan mampu 

mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran agar lebih efektif, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan (Ermiana et al., 2024).  

Menurut Sahida et al. (2023) sejumlah 

penelitian dan literatur telah mengungkapkan 

potensi besar teknologi dalam meningkatkan 

pengalaman belajar anak-anak, membuka akses 

yang lebih luas terhadap sumber daya 

pembelajaran, dan mengoptimalkan efisiensi 

pengajaran guru. Menurut Maria et al. (2023) 

penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, terutama dalam mengembangkan 
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keterampilan kognitif dan berpikir kritis.  Selain 

itu, teknologi juga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran. Guru kelas V dalam 

memanfaatkan penggunaan teknologi tergantung 

pada kondisi kelas dan penggunaanya sering 

dibatasi dikarenakan kondisi kelas yang penuh.  

Menurut Yunusman (2023) integrasi 

teknologi dalam pembelajaran seringkali 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

sumberdaya, kurangnya pelatihan, dan isu 

privasi. Kondisi  kelas  yang  dikelola dengan  

baik  dapat  membuat  siswa  merasa  nyaman  dan  

menyediakan lingkungan belajar yang teratur 

(Inggritiya et al., 2024).  Hal tersebut 

menunjukan bahwa guru kelas V 

mempertimbangkan situasi kelas sebelum 

memanfaatkan teknologi, agar pembelajaran 

tetap efektif karena ruang kelas yang penuh dan 

fasilitas terbatas menghambat pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. 

 

5. Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil 

Belajar 

Kompetensi pedagogik yang kelima yaitu 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

Guru kelas V mengkombinasikan tes tertulis dan 

tes lisan untuk memperoleh penilaian yang lebih 

akurat. Tes tertulis digunakan untuk memberikan 

skor berdasarkan jawaban siswa. Tes tulis sering 

digunakan untuk mengukur aspek kognitif, 

seperti pemahaman konsep, kemampuan analisis, 

dan penerapan pengetahuan. Tes ini memiliki 

keunggulan dalam hal objektivitas, terutama jika 

menggunakan format pilihan ganda atau isian 

singkat (Pariama et al., 2025). Namun, guru kelas 

menyatakan kekhawatirannya terdapat 

kemungkinan siswa berbuat curang pada saat tes 

tertulis. Oleh karena itu, tes lisan digunakan 

sebagai metode tambahan untuk memverifikasi 

pemahaman siswa secara langsung melalui 

interaksi dan tanya jawab. Menurut Azizah et al. 

(2024) teknik tes lisan efektif untuk diterapkan 

agar guru dapat langsung mengetahui nilai yang 

akan diberikan, bukan hanya nilai kognitif guru 

juga dapat menilai kritria lain seperti afektif dan 

juga psikomotor peserta didik. Tes lisan relevan 

untuk mengukur kemampuan siswa secara 

menyeluruh. Data tersebut sesuai dengan temuan 

teori Mulyasa yang menekankan bahwa penilaian 

tidak hanya dilakukan untuk mengukur hasil 

belajar, tetapi juga untuk memperbaiki proses 

pembelajaran itu sendiri. Penilaian harus bersifat 

menyeluruh dan mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. 

 

b. Hambatan Implementasi Kompetensi 

Pedagogik Guru Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Kelas V di SDN 11 

Mataram  

Hambatan yang dialami oleh guru kelas V 

dalam mengimplementasikan kompetensi 

pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Sardiman, 2011) 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan guru terdiri atas faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan 

kondisi pribadi guru, seperti motivasi, 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

mengajar. Faktor eksternal berkaitan dengan 

lingkungan belajar, fasilitas, dukungan dari rekan 

kerja, serta kebijakan sekolah. Jika kondisi ini 

tidak diperbaiki, maka potensi guru untuk 

menerapkan kompetensi pedagogiknya secara 

maksimal akan terhambat. 

Salah satu hambatan internal yang disoroti 

yaitu kurangnya keterampilan guru dalam 

memanfaatkan IT. Meskipun banyak terdapat 

aplikasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogik, banyak guru belum 

sepenuhnya menguasai aplikasi tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa pelatihan atau bimbingan 

teknis terkait IT belum optimal, sehingga guru 

belum mampu memanfaatkan teknologi secara 

maksimal dalam mendukung pembelajaran. 

Menurut Retta et al., (2024) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan guru mencakup 

keterampilan teknologi, persepsi terhadap 

manfaat teknologi dalam pembelajaran, 

dukungan institusional, dan kendala 

infrastruktur. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas V yang 

menunjukan bahwa pelatihan atau bimbingan 

teknis terkait pemanfaatan teknologi dan 

informasi dalam pembelajaran belum optimal di 

SDN 11 Mataram, sehingga guru belum mampu 

memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam 

mendukung pembelajaran. 

Disamping faktor internal terdapat juga 

faktor eksternal penghambat guru dalam 

implementasi kompetensi pedagogik. Dari hasil 

penelitian, hambatan eksternal yang ditemukan 

yaitu kondisi lingkungan belajar yang tidak 

mendukung, khususunya dalam situasi jumlah 

siswa yang terlalu banyak menyebabkan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3429
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terbatasnya ruang kreativitas guru, kurangnya 

keterlibatan siswa dan penurunan kualitas 

pembelajaran. Aini et al. (2022) menjelaskan 

bahwa kendala mengelola kelas akan 

berpengaruh pada efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran. Banyak waktu yang terbuang sia-

sia karena adanya gangguan oleh prilaku siswa 

yang menyimpang. Guru terpaksa menghabiskan 

waktu untuk menegur perilaku siswa yang 

menyimpang. Begitu pula suasana gaduh. Siswa 

benar-benar tidak memikirkan dan terlibat 

pembelajaran yang berlangsung. Guru asyik 

menerangkan pelajaran didepan kelas sementara 

siswa asyik pula mengobrol dengan temannya. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan 

guru kelas V menyatakan bahwa jumlah siswa 

yang berlebihan dalam satu kelas memaksakan 

guru untuk lebih banyak berfokus pada 

pengendalian kelas dibandingkan pelaksanaan 

pembelajaran yang inovatif.  

Beban administrasi yang ditanggung oleh 

guru kelas juga menjadi hambatan dalam 

implementasi kompetensi pedagogik. Guru kelas 

dituntut untuk menyusun perangkat 

pembelajaran, mengisi laporan kehadiran siswa, 

membuat rekapitulasi nilai, melaporkan hasil 

belajar di aplikasi dapodik atau sejenisnya dalam 

waktu bersamaan dengan jadwal mengajar 

penuh. Menurut Rosyada et al. (2024) dampak 

peningkatan beban administrasi guru dalam 

kurikulum merdeka meliputi waktu yang 

terbuang, peningkatan stress, mengurangi 

kolaborasi, dan inovasi terhambat, serta biaya 

tambahan.  Selain itu Nadifa et al. (2025) 

menjelaskan beban kerja administratif yang 

berlebihan dapat mengganggu fokus guru dalam 

proses pengajaran dan berinovasi. Hal ini 

berdampak negatif pada kualitas pembelajaran 

dan kesejahteraan guru. Data tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara dengan guru kelas V 

yang menyatakan bahwa beban administrasi yang 

berlebihan mengganggu fokus guru dalam 

merancang dan mengelola pembelajarn. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi kompetensi pedagogik guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas V SDN 11 

Mataram secara keseluruhan sudah cukup baik 

untuk memenuhi indikator kompetensi 

pedagogik guru. Kompetensi pedagogik pertama 

yang dikuasai guru yaitu pemahaman terhadap 

siswa, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

Hambatan yang dialami oleh guru dalam 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik 

dalam pelaksanaan pembelajaran disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu 

hambatan internal yang disoroti yaitu kurangnya 

keterampilan guru dalam memanfaatkan IT. 

Disamping faktor internal terdapat juga faktor 

eksternal penghambat guru dalam implementasi 

kompetensi pedagogik. Dari hasil penelitian, 

hambatan eksternal yang ditemukan yaitu kondisi 

lingkungan belajar yang tidak mendukung dan 

beban administrasi pada guru yang berlebihan. 
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